ABSTRAK

Setiap orang pasti pernah merasakan rasa sakit secara emosional. Rasa sakit
emosional ini tak jarang memicu orang-orang terkena gangguan kesehatan mental.
Halodoc (2020) juga menjelaskan bahwa seseorang dengan gangguan mental secara
umum tidak jarang dalam menangani rasa stressnya dengan memilih untuk menyakiti
dirinya sendiri untuk menangani rasa stress atau sakit emosionalnya atau disebut self-
injury. Maidah (2013) menjelaskan bahwa sosok orangtua merupakan sosok yang
sangat penting dalam pembentukan kepribadian seorang anak terutama pada anak
pelaku self-injury. Sikap tidak pedulinya orangtua sangat berpengaruh terhadap
kepribadian remaja pelaku self-injury yang membuat pelaku kesulitan dalam
menyelesaikan suatu masalah dan gangguan dalam berkomunikasi atau berhubungan
sosial. Dan hal tersebut merupakan salah satu faktor yang mendukung terjadinya
perilaku self-injury. Sama halnya yang dirasakan SH remaja pelaku self-injury di Kota
Depok. Peneliti melakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
komunikasi antarpribadi yang berjalan antara orangtua dan anak remaja pelaku self-
injury di Kota Depok. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan
observasi dan wawancara. Dalam menganalisis data yang ada peneliti menggunakan
model dari Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data lalu pengambilan
kesimpulan. Berdasarkan hasil data penelitian didapatkan bahwa komunikasi yang
berjalan pada remaja pelaku self-injury di Kota Depok tidak berjalan dengan baik
karena komunikasi antarpribadi yang berjalan memiliki banyak gangguan. Namun,
ketika pelaku self-injury memilih mulai membuka diri kepada kedua orangtuanya
komunikasi antarpribadi yang berjalan menjadi jauh lebih baik dari sebelumnya.
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